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    ABSTRAK 
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2443004044 

 

 

 
Telah dilakukan.penelitian pengaruh pemberian ekstrak daun bungur putih 
(Lagerstroemia speciosa Benth.) terhadap kadar glukosa darah pada tikus 
putih jantan yang dijadikan diabetes dengan induksi aloksan. Pada 
penelitian ini digunakan hewan percobaan tikus putih jantan galur wistar 
sebanyak 25 ekor, dengan berat badan antara 200-250 gram, berusia kurang 
lebih 2 sampai 3 bulan. Setiap tikus ditimbang untuk penyesuaian dosis 
aloksan monohidrat yang diberikan secara intraperitoneal dengan dosis 150 
mg/kgBB,tikus yang dipakai ialah tikus dengan kadar gula darah antara 200 
sampai 400 mg/dl. Setelah 96 jam, tikus dipuasakan selama 12 jam, 
kemudian diperiksa kadar gula darahnya. Tikus yang telah menjadi diabetes 
dibagi menjadi 5 kelompok . Kelompok I diberikan larutan PGA 3% b/v, 
kelompok II, III, IV diberikan ekstrak daun bungur putih dengan dosis 0,5 
g/kgBB, 1,0 g/kgBB, dan 1,5 g/kgBB, sedangkan kelompok V diberikan 
suspensi glibenclamide dengan dosis 20 mg/70kgBB. Volume pemberian 
utuk masing-masing tikus adalah 1 ml/100gBB. Setelah itu dilakukan 
pemeriksaan kadar gula darah pada jam ke-1, 2, 3, dan 4.Berdasarkan 
perhitungan statistika dengan menggunakan Anava Rancangan Rambang 
Lugas,didapat bahwa ekstrak daun bungur putih dengan dosis 0,5 g/kgBB, 
1,0 g/kgBB, dan 1,5 g/kgBB dapat menurunkan kadar glukosa darah pada 
tikus putih yang dijadikan diabetes dengan induksi aloksan monohidrat. 
Berdasarkan perhitungan secara statistik, diketahui bahwa tidak terdapat 
hubungan antara peningkatan dosis yang diberikan dengan efek penurunan 
glukosa darah. 
 
Kata-kata kunci : aloksan, diabetes, Lagerstroemia speciosa 
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ABSTRACT 

 

THE EFFECT OF DECREASING BLOOD GLUCOSE LEVEL OF 

LAGERSTROEMIA SPECIOSA PERS LEAVES EXTRACT ON 

MALE ALBINO RATS INDUCED BY ALLOXAN 

 
Irwan Subianto 

2443004044 

 

 

 

A research had been done to the effect of giving of Lagerstroemia speciosa 
Pers. leaves extract to the blood glucose level in male albino rats with 
aloxan induction. In this research, were used 25 albino male wistar rats, 
weight 200-250 grams (± 2-3 months old). Each rats was weighed to 
determine the dose of alloxan monohydrate which will be administrated  
intraperitoneally with single dose for induced diabetic (200-400 mg/dl). 
After four days, the animal were fasted for 12 hours, then fasting blood 
glucose level of the rats were measured. The diabetic rats were divided into 
5 treatment gropus. The first group (control) received PGA 3% w/v, group 
II, III, and IV received Lagerstroemia speciosa leave extract 0,5 g/kg body 
weight, 1,0 g/kg body weight, and 1,5 g/kg body weight respective, and the 
last group received glibenclamide suspension 20 mg/70kg body weights. 
Then, blood glucose level of every group was measured after 1, 2, 3, and 4 
hours. The result which were based on statistical Anava One Way, showed 
that Lagerstroemia speciosa Pers. leaves extract of 0,5 g, 1,0 g, and 1,5 g/kg 
body weight were able to reduce blood glucose level in alloxan induced 
diabetic rats. There was no correlation between given dose and the effect. 
 
Keywords : alloxan; diabetic; Lagerstroemia speciosa 
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KATA PENGANTAR 

 

Puji syukur kepada Allah Bapa di surga, Tuhan Yesus Kristus atas 

segala berkat, rahmat dan anugerah-Nya yang begitu besar sehingga hanya 

karena kehendak dan kuasa-Nya, skripsi yang berjudul “Pengaruh 

penurunan kadar glukosa darah ekstrak daun bungur putih (Lagerstroemia 

speciosa Pers.) pada tikus putih jantan galur wistar yang diinduksi aloksan” 

dapat diselesaikan dengan baik. 

Adapun skripsi ini adalah untuk memenuhi persyaratan dalam 

menyelesaikan Pendidikan Strata-1 di Fakultas Farmasi Universitas Katolik 

Widya Mandala Surabaya. 

Mengingat skripsi ini adalah pengalaman belajar yang pertama 

dalam merencanakan, mengerjakan serta menyusun karya ilmiah, maka 

skripsi ini tentunya masih jauh dari sempurna dan masih banyak sekali 

memerlukan saran dari pihak-pihak yang lebih berpengalaman dalam 

bidangnya. 

Saya menyadari bahwa skripsi ini tidak akan terselesaikan tanpa 

adanya bantuan dari berbagai pihak, maka pada kesempatan ini saya 

menyampaikan rasa terima kasih yang sebesar-besarnya kepada: 

1. Prof. Dr. dr. Irwan Setiabudi, Sp.PK (K). dan Dra. Monica W Setiawan, 

MSc., Apt., selaku dosen pembimbing I dan pembimbing II yang telah 

banyak meluangkan waktu, tenaga dan sumbangan pikiran untuk 

membimbing dan mengarahkan dari awal hingga terselesaikannya 

skripsi ini. 

2. dr Endang Retnowati, Sp.PK (K), Dra. Hj. Liliek S. Hermanu, MS., 

Apt., dan Dra. Sri Harti S.,Apt., selaku dosen penguji yang telah 

banyak memberi saran dan masukan yang bermanfaat untuk 

kesempurnaan skripsi ini. 
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3. Prof. Dr. J. S. Ami Soewandi, Apt. selaku Rektor Universitas Katolik 

Widya Mandala Surabaya, atas kesempatan yang diberikan sehingga 

dapat menimba ilmu dan belajar di universitas ini. 

4. Martha Ervina, MSi., Apt. selaku Dekan Fakultas Farmasi Universitas 

Katolik Widya Mandala Surabaya. 

5. Sumi Wijaya, SSi. Apt. dan Senny Yesery Esar, MSi., Apt. selaku 

dosen wali studi yang telah banyak memberikan dukungan dan 

bimbingan.  

6. Bapak dan Ibu dosen Fakultas Farmasi Universitas Katolik Widya 

Mandala Surabaya atas bekal ilmu pengetahuan kefarmasian yang telah 

diberikan. 

7. Dra. Hj. Liliek S. Hermanu, MS., Apt. selaku Ketua Laboratorium 

Formulasi Bahan Alam dan Angelica Krisnamurti, SSi, Apt. selaku 

Koordinator Laboratorium Ilmu Farmasi Kedokteran Fakultas Farmasi 

Universitas Katolik Widya Mandala Surabaya yang telah menyediakan 

fasilitas selama pengerjaan skripsi ini. 

8. Papa Alm. Suwarto dan mama Sundari selaku orang tua serta kedua 

kakak tercinta, yang telah memberikan kepercayaan, semangat, bantuan 

moral, spiritual maupun material dalam menyelesaikan pendidikan 

Strata-1 di Fakultas Farmasi Universitas Katolik Widya Mandala 

Surabaya. 

9. Teman-teman tercinta, Adi Nugroho, Wahyuningsih, Siendi, Ana, dan 

semua teman-teman angkatan 2004 yang tidak dapat disebutkan satu 

persatu, terima kasih atas bantuannya hingga terselesaikannya skripsi 

ini. 

Sangat disadari bahwa skripsi ini masih jauh dari kesempurnaan, 

oleh karena itu, segala kritik dan saran sangat diharapkan demi kelengkapan 

skripsi ini. 
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Semoga penelitian ini dapat memberikan sumbangan yang 
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kefarmasian pada khususnya. 
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